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Abstrak

Pembenihan udang vanamei (Litopenaeus vannamei) tidak terlepas dari
pakan alami. Pakan alami yang berkualitas menghasilkan benih yang berkualitas,
dalam hal ini artemia produk lokal yang diperkaya dengan sel diatom. Sel diatom
mengandung nutrisi dalam memenuhi kandungan nutrisi artemia produk lokal
sebagai pakan alami larva udang vanamei. Penelitian ini bertujuan untuk untuk
mengetahui perbedaan pertumbuhan dan kelulushidupan larva udang vanamei
stadia PL1 — PL10 melalui pemberian pakan artemia produk lokal yang diperkaya
dengan sel diatom dan artemia produk lokal yang tidak diperkaya dengan sel
diatom serta mempelajari dampak pemberian pakan artemia produk lokal yang
diperkaya dengan sel diatom dan artemia produk lokal yang tidak diperkaya
dengan sel diatom terhadap kandungan nutrisi larva udang vanamei stadia PL1 —
PL10. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan 2 perlakuan dan
6 ulangan. Materi yang digunakan adalah larva udang vanamei (Litopenaeus
vannamei) stadia PL1 — PL10. Larva udang vanamei dipelihara dengan kepadatan
75 ekor/l di dalam wadah uji berupa ember dengan volume air 5 I. Perlakuan A
dan B yang diterapkan adalah pakan artemia produk lokal yang diperkaya dengan
sel diatom dan artemia produk lokal yang tidak diperkaya dengan sel diatom.
Kista artemia produk lokal didapatkan dari tambak garam yang diproduksi di
daerah Lasem-Rembang. Dosis pengkayaan dengan sel diatom adalah 10°
sel/individu/hari. Pemberian pakan larva udang berupa artemia produk lokal
dilakukan setiap hari dengan frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari pada pagi,
siang, sore dan malam hari (06.00, 12.00, 18.00, 24.00 WIB) untuk PL1 — PL4,
dan frekuensi pemberian pakan 5 kali sehari (04.00, 08.00, 13.00, 18.00, 23.00
WIB) untuk PL5 - PL10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan performa
pertumbuhan larva udang vanamei dengan pemberian pakan artemia produk lokal
yang diperkaya dengan sel diatom (thiwng > twner 5%, P<0,05), tetapi tidak terjadi
perbedaan terhadap performa kelulushidupan. Kandungan nutrisi yang lebih baik
didapatkan pada perlakuan B yaitu larva udang vanamei dengan pemberian pakan
artemia produk lokal yang diperkaya dengan sel diatom.

Kata kunci : Artemia; Sel diatom; Pertumbuhan; Larva udang vanamei
(Litopenaeus vannamei).
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PENDAHULUAN

Udang vanamei (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas
budidaya di perairan payau. Permintaan yang meningkat tidak sejalan dengan
produksi biomassa udang dalam tahun terakhir ini. Data Kementerian Kelautan
dan Perikanan mencatat produksi udang pada 2011 tidak mencapai target yaitu
hanya 381.288 ton atau 90,78% dari target yang ditetapkan yaitu 410.000 ton
(bisnis.com, 2012).

Proses budidaya udang meliputi tahap pembenihan hingga pembesaran.
Kegiatan pembenihan udang vanamei tidak terlepas dari ketersediaan benur yang
berkualitas. Untuk mendapatkan benur yang berkualitas diperlukan ketersediaan
pakan alami yang berkualitas pula, karena penggunaan pakan yang baik akan
mempengaruhi kualitas budidaya benur yang baik. Pakan alami yang populer
dalam pembenihan udang khususnya untuk larva udang stadia PL adalah Artemia.

Artemia merupakan salah satu pakan alami bagi larva udang yang banyak
digunakan di hatchery udang di seluruh Indonesia. Penggunaan artemia dalam
kegiatan pembenihan udang di Indonesia hampir semuanya menggunakan produk
impor. Hal ini dikarenakan jasad renik ini bukan merupakan hewan asli Indonesia.
Berkaitan dengan keunggulan dari artemia yaitu kandungan nutrisi yang tinggi
serta praktis dalam penggunaannya, sehingga ada upaya akuakulturis di Indonesia
dalam menghasilkan kista artemia produk lokal. Artemia produk impor dan
artemia produk lokal memiliki kualitas nutrisi yang hampir sama (Sudaryono,
2005). Berkaitan dengan hal tersebut, penggunaan artemia produk lokal dalam
penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan potensi lokal.

Nutrisi yang dibutuhkan larva udang khususnya stadia postlarva melalui
pakan didapatkan dari artemia. Pengkayaan artemia banyak dilakukan untuk
memperlengkapi nutrisi artemia sebagai pakan alami larva udang. Nutrisi yang
terkandung di Artemia digunakan oleh larva udang vanamei sebagai sumber
energi untuk pertumbuhan dan sumber daya tahan tubuh larva. Aplikasi
pengkayaan artemia dengan sel diatom diduga akan lebih baik kandungan
nutrisinya untuk mendukung proses pertumbuhan larva udang. Diatom merupakan
pakan alami yang sering digunakan dalam produksi artemia dan memiliki nutrisi
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yang dapat memperlengkapi artemia sebagai pakan alami larva udang vanamei
(Van Hoa et al, 2011).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan
dan kelulushidupan larva udang vanamei stadia PL1 — PL10 melalui pemberian
pakan artemia produk lokal yang diperkaya dengan sel diatom dan artemia produk
lokal yang tidak diperkaya dengan sel diatom serta mempelajari dampak
pemberian pakan artemia produk lokal yang diperkaya dengan sel diatom dan
artemia produk lokal yang tidak diperkaya dengan sel diatom terhadap kandungan
nutrisi larva udang vanamei stadia PL1 — PL10.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret — April 2012 di Balai
Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Payau dan Laut, Satuan Kerja Perbenihan Ikan

Air Payau, Sluke - Rembang.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilakukan di
Laboratorium dan Hatchery udang. Pencatatan dan pengamatan secara langsung
dan teratur terhadap kejadian yang diteliti tentang perlakuan pemberian pakan
artemia produk lokal terhadap larva udang vanamei stadia PL1 — PL10 dan
perlakuan pakan artemia produk lokal yang diperkaya dengan sel diatom terhadap
larva udang yang sama. Berikut ini adalah ilustrasi perlakuan yang dilakukan:
Perlakuan A : Pemberian pakan larva udang vanamei dengan Artemia produk
lokal yang tidak diperkaya dengan sel diatom (Chaetoceros sp.
40% dan Skeletonema sp. 60%)

Perlakuan B : Pemberian pakan larva udang vanamei dengan Artemia produk
lokal yang diperkaya dengan sel diatom (Chaetoceros sp. 40% dan
Skeletonema sp. 60%)

Penelitian ini dilakukan dengan 2 perlakuan dan 6 kali ulangan. Analisa
data untuk mengetahui pengaruh terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva
udang menggunakan uji T (T-test paired two samples), sedangkan kandungan

nutrisi dianalisa secara deskriptif (Sudjana, 1992).

*) Penulis penanggung jawab



Journal Of Aquaculture Management and Technology
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 102-115
Online di : http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jfpik

Materi penelitian terdiri dari larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei)
sebagai hewan uji yang didapatkan dari Satker PBIAP Sluke-Rembang, Artemia
produk lokal yang didapatkan dari tambak garam Lasem-Rembang, serta bibit
diatom (Chaetoceros sp. dan Skeletonema sp.) yang diperoleh dari Laboratorium
Pakan Alami BBPBAP Jepara. Tahap persiapan meliputi persiapan dan sterilisasi
alat serta persiapan media dan wadah uji. Wadah uji yang digunakan sebanyak 12
buah vyang diatur secara acak. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
mengkultur diatom, penetasan Kista artemia dan pemberian pakan larva udang
dengan artemia produk lokal yang sebelumnya diperkaya dengan sel diatom dan
artemia produk lokal yang tidak diperkaya dengan sel diatom. Konsentrasi
pemberian sel diatom sebagai pakan artemia produk lokal yaitu 10° sel/ind/hari.
Strategi pemberian pakan larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei) selama
penelitian disesuaikan dengan pola pemberian pakan larva udang vanamei di
BBPAP Situbondo (2010) dan didukung oleh Smith et al, 1992.

Data yang diambil yakni pertumbuhan, kelulushidupan dan kandungan
proksimat larva udang. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji T-test.
Kandungan nutrisi diperolen dengan uji proksimat di Laboratorium Fakultas
Peternakan UNDIP dan dianalisa secara deskriptif. Kualitas air diukur dengan
Water quality Checker sebagai data penunjang dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Data pertumbuhan panjang individu mutlak larva udang vanamei

(Litopenaeus vannamei) tersaji pada Gambar 1.
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Gambar 1. Histogram pertumbuhan panjang mutlak (mm) larva udang vanamei
4

*) Penulis penanggung jawab



Journal Of Aquaculture Management and Technology
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 102-115
Online di : http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jfpik

Berdasarkan data pada Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata
pertumbuhan panjang individu mutlak larva udang vanamei (Litopenaeus
vannamei) yang lebih tinggi dicapai oleh perlakuan B sebesar 8,33 mm,
sedangkan perlakuan A lebih rendah yaitu 6,67 mm. Hasil uji normalitas
menunjukan bahwa data menyebar normal, hasil uji homogenitas menunjukan
bahwa data bersifat homogen, dan dari hasil uji aditivitas menunjukan data
bersifat additive. Selanjutnya dilakukan uji t dengan hasil thiwng (7,9) > tiavel (2,57)
(P<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pertumbuhan panjang individu
mutlak larva udang vanamei dengan pemberian artemia produk lokal tanpa
pengkayaan sel diatom dengan larva udang vanamei dengan pemberian artemia
produk lokal dengan pengkayaan sel diatom berbeda nyata.

Data pertumbuhan bobot mutlak larva udang vanamei (Litopenaeus

vannamei) yang didapat selama penelitian tersaji pada Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram pertumbuhan bobot mutlak (mg) larva udang vanamei

Berdasarkan data pada Gambar 2 menunjukkan bahwa rata-rata
pertumbuhan bobot individu mutlak larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei)
yang lebih tinggi dicapai oleh perlakuan B sebesar 5,95 mg, sedangkan perlakuan
A lebih rendah yaitu 4,37 mg. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data
menyebar normal, hasil uji homogenitas menunjukan bahwa data bersifat
homogen, dan dari hasil uji aditivitas menunjukan data bersifat additive.
Selanjutnya dilakukan uji t dengan hasil thitung (29,1) > twne (2,57) (P<0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pertumbuhan bobot individu mutlak larva
udang vanamei dengan pemberian artemia produk lokal tanpa pengkayaan sel
diatom dengan larva udang vanamei dengan pemberian artemia produk lokal

dengan pengkayaan sel diatom berbeda nyata.
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Data kelulushidupan larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei) yang
didapat selama penelitian tersaji pada Gambar 3.
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Gambar 3. Histogram rata — rata kelulushidupan (%) larva udang vanamei

Data pada Gambar 3 menunjukkan bahwa rata — rata kelulushidupan larva
udang vanamei (Litopenaeus vannamei) yang lebih tinggi dicapai oleh perlakuan
B sebesar 85,67%, sedangkan perlakuan A lebih rendah yaitu 85 %. Hasil uji
normalitas menunjukan bahwa data menyebar normal, dari hasil uji homogenitas
menunjukan bahwa data bersifat homogen, dan dari hasil uji aditivitas
menunjukan data bersifat additive. Selanjutnya dilakukan uji t dengan hasil thitung
(0,29) < twa (2,57) (P>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
kelulushidupan larva udang vanamei dengan pemberian artemia produk lokal
tanpa pengkayaan sel diatom dengan larva udang vanamei dengan pemberian
artemia produk lokal dengan pengkayaan sel diatom tidak berbeda nyata.

Kandungan nutrisi dari larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei)
untuk setiap perlakuan dilakukan dengan melakukan analisa proksimat. Hasil uji
kandungan proksimat tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan proksimat larva udang vanamei dengan pemberian artemia
produk lokal tanpa pengkayaan sel diatom dan larva udang vanamei
dengan pemberian artemia produk lokal dengan pengkayaan sel diatom

Kandungan Larva udang + Artemia Larva udang + Larva udang
proksimat produk lokal yang Artemia produk lokal sebelum
diperkaya dengan sel yang tidak diperkaya  penelitian (%)
diatom (%) dengan sel diatom (%)
Kadar air 25.2439 27.5439 25.1120
Abu 20.1831 22.2250 24.7317
Lemak kasar 6.6108 5.0779 3.3263
Serat kasar 2.8612 3.8539 3.7680
Protein kasar 65.4295 63.0482 33.9460
Karbohidrat 6.9154 5.7950 34.2280
6

*) Penulis penanggung jawab



Journal Of Aquaculture Management and Technology
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 102-115
Online di : http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jfpik

Selama penelitian dilakukan pengukuran terhadap beberapa parameter
kualitas air diantaranya suhu, pH, salinitas dan oksigen terlarut (DO). Hasil
pengamatan kualitas air tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Data kualitas air selama penelitian

No. Parameter kualitas air Nilai Kelayakan pustaka
1. Suhu (°C) 29-30 25-32
(Dharmadi dan Ismail, 1993)
2. pH 7,7-88 7,4-89
(Wyban dan sweeney, 1991)
3. DO (mg/l) 41-47 >3
(Manik dan Mintardjo, 1983)
4. Salinitas (ppt) 26 — 28 15-30

(Amri dan Kanna, 2008)

Pembahasan
Pertumbuhan

Pertumbuhan udang vanamei selalu diikuti dengan pergantian kulit atau
molting. Pertumbuhan merupakan suatu proses biologi yang kompleks dan banyak
faktor yang mempengaruhinya. Faktor — faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
suatu organisme menurut Sikong (1982), yaitu faktor dalam antara lain keturunan,
jenis kelamin dan umur. Faktor lingkungan abiotik seperti suhu, salinitas, pH, dan
biotik seperti pakan, kepadatan organisme, parasit dan penyakit.

Wardiningsih (1999), menyatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pemberian pakan, salah satunya vyaitu jenis pakan.
Chaetoceros sp. dan Skeletonema costatum merupakan jenis diatom yang
ditemukan memiliki kualitas nutrisi yang baik. Selain itu hasil uji proksimat
menunjukkan kandungan nutrisi yang terkandung di dalam artemia produk lokal
yang diberi perlakuan yaitu pengkayaan sel diatom lebih baik dibandingkan
artemia produk lokal tanpa pengkayaan sel diatom. Menurut Brown (2002),
mikroalga seperti jenis diatom dapat memberikan nutrisi yang sangat baik bagi
pertumbuhan larva udang melalui pengkayaan zooplankton, karena nutrisi yang
terdapat pada sel diatom dapat ditransfer secara langsung dan tidak langsung
(pengkayaan).

Konsumsi pakan yang cukup dan kandungan nutrisi dari artemia produk

lokal dengan pengkayaan sel diatom dan artemia produk lokal tanpa pengkayaan
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sel diatom memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan panjang dan
bobot rata — rata individu larva udang vanamei. Tingkat konsumsi pakan akan
mempengaruhi pertumbuhan individu maupun biomassa pada akhir pemeliharaan,
yang berkaitan dengan optimalisasi pertumbuhan larva. Selain itu nauplius
artemia merupakan pilihan yang tepat sebagai pakan jasad renik pada stadia
postlarva karena mempunyai ukuran yang relatif kecil dan panjang sekitar 400
mikron sehingga dapat menyesuaikan saluran pencernaan larva udang yang masih
sederhana (Bandol, 2004). Lovell (1988), menyatakan bahwa kebutuhan energi
untuk maintenance harus terpenuhi terlebih dahulu dan apabila berlebihan maka
kelebihannya akan digunakan untuk pertumbuhan. Kandungan nutrisi yang
terkandung dalam sel diatom juga mempengaruhi pertumbuhan larva udang, yaitu
dengan memperlengkapi nutrisi Artemia produk lokal sebagai pakan alami.
Sutomo, dkk. (2007), menyatakan bahwa sel diatom mengandung silikat yang
penting dalam pembentukan eksoskeleton (kerangka luar) dan diduga sangat
cocok bagi pertumbuhan larva krustasea seperti larva udang.

Kelulushidupan

Kelangsungan hidup merupakan persentase organisme yang hidup pada
akhir pemeliharaan dari jumlah awal seluruh organisme yang dipelihara dalam
suatu wadah (Effendi, 1979). Salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan
usaha budidaya ikan adalah ketersediaan pakan. Pemberian pakan yang
berkualitas dalam jumlah yang cukup akan memperkecil presentase angka
kematian larva udang (Rostini, 2007). Kebutuhan pakan dalam udang tercukupi
dengan baik seiring dengan berkembangnya stadia larva, karena itu dosis pakan
yang diberikan juga lebih banyak.

Faktor yang paling mempengaruhi tingkat kelulushidupan larva udang
vanamei yaitu kualitas air pada media pemeliharaan dan kualitas pakan. Faktor
pertama yaitu kualitas air. Kualitas air yang baik pada media pemeliharaan akan
mendukung proses metabolisme dalam proses fisiologi. Faktor kedua adalah
kandungan nutrisi dari pakan yang dikonsumsi. Ketidaktersediaannya pakan pada
stadia awal dari larva udang akan mengakibatkan kematian. Hal ini disebabkan

oleh semakin besarnya stadia dan pertumbuhan udang sehingga dibutuhkan pakan
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yang semakin banyak. Kandungan nutrisi dari pakan sangat mempengaruhi
tingkat kelulushidupan (Harefa, 1996).
Kandungan nutrisi

Nutrisi adalah kandungan gizi yang terkandung dalam pakan. Apabila
pakan yang diberikan kepada udang pemeliharaan mempunyai kandungan nutrisi
yang cukup tinggi, maka hal ini tidak saja akan menjamin hidup dan aktifitas
udang, tetapi juga akan mempercepat pertumbuhannya. Dengan demikian,
sebelum membuat pakan, nutrisi yang dibutuhkan udang perlu diketahui terlebih
dahulu. Banyaknya zat — zat gizi yang dibutuhkan ini disamping tergantung pada
spesies udang, juga pada ukuran atau besarnya udang serta keadaan lingkungan
tempat hidupnya. Nilai nutrisi pakan pada umumnya dilihat dari komposisi zat
gizinya. Menurut Ghufran (2006), beberapa komponen nutrisi yang penting dan
harus tersedia dalam pakan udang antara lain protein, lemak, karbohidrat, vitamin
dan mineral.

Nilai proksimat larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei) dengan
pemberian pakan artemia produk lokal tanpa pengkayaan sel diatom didapatkan
hasil protein kasar yang lebih rendah yaitu 63.0482% dari protein kasar larva
udang vanamei (Litopenaeus vannamei) dengan pemberian pakan artemia produk
lokal yang diperkaya dengan sel diatom yaitu 65.4295%. Protein berperan penting
untuk pertumbuhan (Watanabe, 1988). Kandungan protein mencapai 60 — 75%
dari bobot tubuh wudang, sehingga udang membutuhkan protein untuk
pertumbuhannya yang hanya bisa dipasok melalui pakan. Trobos (2012),
menyatakan bahwa kandungan protein dari larva udang stadia awal adalah
40,71%. Udang kehilangan 50 — 80% protein pada saat molting (Deshimaru,
1982). Artemia merupakan sumber protein yang baik bagi larva udang dalam
pemenuhan kebutuhan pada stadium awal yang memerlukan protein sekitar 55%
(Juwana, 1985 dalam Irmasari, 2002). Selanjutnya dinyatakan bahwa kadar
protein pakan untuk berbagai spesies dan ukuran udang air laut berkisar antara 30
— 60% (Akiyama et al., dalam Velasco et al., 2000). Hutabarat (1999) dalam
Sudaryono (2005), menyatakan bahwa kekurangan protein akan mengakibatkan
hambatan terhadap pertumbuhan karena akan segera diikuti dengan kehilangan

berat, sedangkan bila protein dalam pakan berlebihan maka hanya sebagian saja

9

*) Penulis penanggung jawab



Journal Of Aquaculture Management and Technology
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2012, Halaman 102-115
Online di : http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/jfpik

yang dimanfaatkan untuk pembentukan protein tubuh kemudian sisanya diubah
menjadi energi.

Nilai proksimat larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei) dengan
pemberian pakan artemia produk lokal tanpa pengkayaan sel diatom didapatkan
hasil lemak kasar yang lebih rendah yaitu 5.0779% dari lemak kasar larva udang
vanamei (Litopenaeus vannamei) dengan pemberian pakan artemia produk lokal
dengan pengkayaan sel diatom yaitu 6.6108%. Lemak dibutuhkan sebagai sumber
energi yang paling besar diantara protein dan karbohidrat. Asam lemak
mempunyai peranan penting, baik sebagai sumber energi maupun sebagai zat
yang esensial untuk udang. Lemak juga berfungsi membantu proses metabolisme,
osmoregulasi, dan menjaga keseimbangan organisme di dalam air. Pakan yang
baik bagi larva udang vanamei mengandung lemak atau minyak antara 4-18%
(Hasting, 1976). Selain berfungsi sebagai sumber energi, lemak juga berfungsi
dalam proses penyerapan vitamin A, D, E, dan K, sebagai pemasok asam lemak
esensial yang berfungsi dalam memelihara struktur membran sel, serta sebagai
penyedia zat awal untuk membentuk senyawa prostaglandin (Watanabe, 1988).
Artemia produk lokal yang diperkaya dengan sel diatom diduga dapat mentransfer
nutrisi terutama lemak yang sangat dibutuhkan untuk sumber energi dan proses
pertumbuhan larva udang.

Nilai proksimat larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei) dengan
pemberian pakan artemia produk lokal tanpa pengkayaan sel diatom didapatkan
hasil karbohidrat yang lebih rendah yaitu 5.7950% dari nilai karbohidrat larva
udang vanamei (Litopenaeus vannamei) dengan pemberian pakan artemia produk
lokal dengan pengkayaan sel diatom yaitu 6.9154%. Karbohidrat merupakan
senyawa organik yang terdiri dari unsur karbon, hidrogen, dan oksigen dalam
perbandingan tertentu. Udang pada stadia larva memerlukan karbohidrat dalam
jumlah yang relatif kecil, hal ini disebabkan pada stadia larva mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat, sehingga yang diperlukan adalah zat putih telur
atau protein. Kandungan Kkarbohidrat untuk larva udang agar mencapai

pertumbuhan optimal yaitu lebih rendah dari 20% (Wardiningsih, 1999).
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Kualitas air

Pengamatan terhadap kondisi kualitas air sangat penting untuk mendukung
kehidupan larva udang vanamei. Parameter kualitas air yang diukur selama
penelitian ialah oksigen terlarut, suhu, salinitas, dan pH air. Pengukuran kadar
oksigen terlarut air media selama penelitian berkisar antara 4,1-4,7 mg/L. Kadar
oksigen terlarut tersebut baik untuk pemeliharaan larva udang vanamei. Kondisi
oksigen terlarut yang baik untuk pembenihan udang adalah minimal 3 mg/L
(Manik dan Mintardjo, 1983).

Kisaran suhu selama penelitian adalah 29 — 30°C, Kisaran tersebut baik
untuk menunjang pertumbuhan larva udang selama penelitian. Menurut Dharmadi
dan Ismail (1993), temperatur yang cocok untuk pertumbuhan larva udang antara
25-32°C. Derajat keasaman (pH) air media pemeliharaan larva udang vanamei
selama penelitian adalah 7,7 — 8,7. Kisaran pH tersebut masih layak bagi kegiatan
pembenihan udang vanamei serta mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup larva. Derajat keasaman (pH) yang baik untuk budidaya udang adalah 7,4 —
8,9 (Wyban dan Sweeney, 1991). Pengukuran salinitas selama penelitian
diperoleh hasil dengan kisaran 26 — 28 ppt. Kisaran tersebut baik untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva, karena menurut Amri dan Kanna
(2008), kisaran salinitas yang baik bagi pembenihan udang vanamei adalah 15 —
30 ppt.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1. Pemberian pakan larva udang vanamei dengan artemia produk lokal yang tidak
diperkaya dengan sel diatom dan artemia produk lokal yang diperkaya dengan
sel diatom berbeda nyata terhadap pertumbuhan dan tidak berbeda nyata
terhadap kelulushidupan larva udang vanamei (Litopenaeus vannamei) stadia
PL1 - PL10.
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2. Pemberian pakan larva udang vanamei dengan artemia produk lokal, khususnya
artemia produk lokal yang diperkaya dengan sel diatom menunjukkan nilai
kandungan nutrisi yang lebih baik dari artemia produk lokal yang tidak
diperkaya dengan sel diatom pada larva udang vanamei (Litopenaeus
vannamei) stadia PL1 — PL10.

Saran

Pemanfaatan artemia produk lokal sebagai pakan alami larva udang vanamei
sangat dianjurkan, karena selain untuk kegiatan pembenihan juga untuk
mensejahterakan perekonomian masyarakat pembudidaya artemia produk lokal;
serta perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengkayaan artemia produk lokal
yang lebih baik sehingga didapatkan hasil yang lebih maksimal dalam kegiatan
pembenihan udang.
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